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ABSTRAK

POTRET KEHIDUPAN PETANI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
RAKYAT DI SILAUT KABUPATEN PESISIR SELATAN 1992-2023

Firga Ries Afdalia, Herwandi Herwandi, Nopriyasman Nopriyasman
(Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas)
firgariesafdalia@gmail.com

Penelitian ini mengkaji tentang Dinamika Kehidupan Petani Perkebunan
Kelapa Sawit Rakyat di Silaut. Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan oleh
penduduk transmigran dari pulau Jawa dan menjadi sektor ekonomi utama
masyarakat Silaut saat ini. Sawit_tidak hanya memberikan kesejahteraan kepada
petani sawit tetapi juga:térhadap buruh sawit. Perkembangan perkebunan sawit
memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat dan dapat
menekan angka pengangguran di Silaut.

Persoalan yang dibahas dalam penelitian ini adalah; Pertama, mengapa
masyarakat transmigran di Silaut tertarik menjadi petani kelapa sawit?, Kedua
bagaimana transformasi kehidupan masyarakat transmigran di Silaut dari petani
sawah menjadi petani kelapa sawit?, Ketiga bagaimana potret kehidupan petani
perkebunan sawit rakyat di Silaut.

Penelitian  ini menggunakan pendekatan sejarah = sosial-ekonomi,
menggunakan teori perubahan sosial yang dikembangkan oleh Max Weber sebagai
alat analisis untuk menjelaskan ‘pokok bahasan. Kemudian untuk menganalis
persoalan dalam penelitian ini- menggunakan metode penelitian sejarah yaitu
heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Penggunaan metode ini
penting untuk menganalisis topik penelitian secara lebih utuh.

Hasil penelitian ini menunjukkan peran penting masyarakat transmigran di
Silaut dalam mengembangkan perkebunan kelapa sawit pada tahun 1997 yang
kemudian di adobsi oleh masyarakat sekitar, sehingga kelapa sawit menjadi sektor
ekonomi utama di Silaut. Masyarakat transmigran Silaut tertarik membuka lahan
kelapa sawit karena'tanah di Silaut'bergambut tebal dan tidak cocok untuk pertanian
sawah. Kesejahteraan petani bergantung kepada fluktuasi harga kelapa sawit.
Perkembangan perkebunan kelapa sawit telah memberikan kesejahteraan kepada
seluruh elemen masyarakat, dan mampu menekan angka pengangguran di Silaut.

Kesimpulan dari penelitian ini Silaut menjadi kawasan perkebunan kelapa
sawit terluas di Pesisir Selatan dan memberikan kesejahteraan terhadap kehidupan
masyarakat. Kesejahteraan kehidupan masyarakat Silaut bergantung pada fluktuasi
harga sawit. Hal ini yang kemudian menciptakan dinamika kehidupan petani di
tengah masyarakat yang tercermin dalam gaya hidup dan tingkat konsumtif
masayarakat di Silaut.
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